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Abstrak : Rendahnya hasil belajar siswa karena guru tidak menggunakan 
media yang tepat, RPP yang peneliti tidak menggunakan maksimal, 
sehingga pelaksanaan pembelajaran tidak berjalan dengan baik, guru 
tidak mempersiapkan materi dengan baik. Tujuan penelitian tindakan 
adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pendidikan 
pembelajaran melalui penggunaan media audio visual di kelas V Sekolah 
Dasar 23 Manis Mata Ketapang. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif , bentuk penelitian tindakan. Sifat penelitian ini adalah 
kolaboratif, subjek penelitian adalah guru dan siswa yang berjumlah 20 
orang. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: Kemampuan guru 
dalam rencana pembelajaran pada siklus pertama dari 3.10 dan 3.33 
untuk siklus kedua. Kemampuan guru untuk melaksanakan pembelajaran 
pada siklus I 3,16 dan 3,75 untuk siklus kedua. Hasil pembelajaran pada 
siklus I sebesar 67,5 meningkat menjadi 78,50 pada siklus kedua. 
 
Kata Kunci : hasil belajar siswa, penggunaan media audio visual, 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
 
Abstract : The low student learning outcomes because teachers do not 
use the right media, lesson plan that researchers do not use the maximum, 
so the implementation of learning is not going well, the teachers do not 
prepare the material well. The purpose of action research is to improve 
student learning outcomes in the learning education through the use of 
audio-visual media in the Elementary School class V 23 Manis Mata 
Ketapang. The method used is descriptive method, the form of action 
research. The nature of research is collaborative, the research subjects 
were teachers and students numbering 20 people. Based on the results of 
this study concluded: The ability of the teacher in the learning plan in the 
first cycle of 3.10 and 3.33 for the second cycle. The ability of teachers to 
implement the learning in the first cycle of 3.16 and 3.75 for the second 
cycle. Learning outcomes in the first cycle of 67.5 increased to 78.50 in 
the second cycle  
 
Keywords: student learning outcomes, the use of audio-visual media, 
learning Citizenship Education. 
 
 
  
eberhasilan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas sangatlah 
ditentukan oleh guru. Bagaimana kemempuan guru dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar. Selanjutnya bagaimana kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah rencana yang telah disusun, serta 
bagaimana kemampuan guru dalam penggunaan media pembelajaran untuk 
membuat siswa menjadi senang mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, seorang 
guru dituntut harus terus dapat merefleksi diri guna menumukan kekurangan atau 
kelemahan dalam pembelajaran, sehingga keberhasilan perencananaan dan 
pelaksanaan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Permen No. 22 
(2006:108) mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami 
dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara 
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di kelas V pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi upaya menjaga keutuhan 
negera kesatuan republik Indonesia menyadari banyak kekurangan, yaitu guru 
tidak menggunakan media yang tepat dalam mengajarkan materi tersebut, guru 
hanya menjelaskan dengan metode ceramah saja, rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang peneliti gunakan tidak maksimal, sehingga pelaksanaan 
pembelajaran tidak berjalan baik, guru tidak mempersiapkan materi dengan baik. 
Akibatnya, dalam mengajarkan materi upaya menjaga keutuhan negera 
kesatuan republik Indonesia, siswa hanya dapat menyebutkan judul saja, siswa 
kurang memaknai dari materi yang disampaikan, ketika diminta menyebutkan 
contoh-contoh perilaku yang sesuai dengana materi, siswa hanya dapat 
menyebutkan satu contoh saja. Dampaknya terhadap hasil ulangan harian siswa 
materi  upaya menjaga keutuhan negera kesatuan republik Indonesia rata-rata 
sebesar 60 masih di bawah kreteria ketuntasan minimal yaitu 65. 
Dengan mengidentifikasi kekurangan-kekurangan yang ada, peneliti 
melakaukan penelitian tindakan kelas dengan media audio visual. Peneliti 
berkeyakinan dengana menggunakan media audio visual siswa dapat memahami 
makna dari materi yang disampaikan sehingga hasil belajarnya menajadi 
meningkat. Media audio visual merupakan media perantara atau penggunaan 
materi dan penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran sehingga 
membangun kondisi yang dapat membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam batas-batas tertentu media audio 
visual ini dapat menggantikan peran dan tugas guru, dalam hal ini guru tidak 
selalu berperan sebagai penyaji materi, tetapi penyajian materi bisa diganti oleh 
media audio visual  maka peran guru bisa beralih menjadi fasilitator belajar, yaitu 
memberikan kemudahan bagi para siswa untuk belajar, sehingga hasil belajar 
siswa menjadi lebih baik. 
Adapun tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi upaya menjaga keutuhan 
K 
  
negera kesatuan republik Indonesia melalui penggunaan media audio visual di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 23 Manis Mata Kabupaten Ketapang. 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara komponen-
komponen sistem pembelajaran. Menurut Daryanto (2013:220) pembelajaran 
adalah “proses mencari kebenaran, menggunakan kebenaran, dan 
mengembangkannya untuk kepentingan pemenuhan kebutuhan hidup manusia, 
khususnya yang berhubungan dengan upaya mengubah perilaku, sikap, 
pengetahuan, dan pemaknaan terhadap tugas-tugas selama hidupnya”. 
Dalam pelaksanaan pengelolaan pembelajaran harus memahamai prinsip 
pembelajarannya terlebih dahulu sehingga akan mendapatkan hasil pengelolaan 
yang optimal. Menurut Zainal Aqib (2013:66) bahwa proses belajar mengajar 
(pembelajaran) adalah “upaya secara sistematis yang dilakukan guru untuk 
mewujudkan proses pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien yang dimulai 
dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi”. 
Dalam proses pembelajaran terdapat unsur-unsur yang akan menghasilkan 
hasil belajar. Menurut Sri Anitah W, dkk. (2010:1.18) pembelajaran adalah 
“proses intraksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar”. 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan upaya mengubah perilaku, sikap, pengetahuan, dan pemaknaan 
terhadap tugas-tugas yang dilakukan secara sistematis, efektif dan efisien dan 
diperoleh melalui interaksi. 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan upaya mengubah perilaku, sikap, pengetahuan, dan pemaknaan 
terhadap tugas-tugas yang dilakukan secara sistematis, efektif dan efisien dan 
diperoleh melalui interaksi. 
Menurut Udin S. Winataputra (2011:1.23) mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan “mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak 
dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil 
dan berkarkter yang diamanatkan oleh Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945”.  
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Permen No. 22 
(2006:108) pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang mem-fokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami 
dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara 
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Menurut Udin S. Winataputra (2011:1.23) secara umum Pendidikan 
Kewarganegaraan di Sekolah Dasar bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
(1) Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu   
kewarganegaraan; (2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan 
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, 
serta antikorupsi; (3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk 
membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat 
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya; (4) Berinteraksi dengan bangsa-
  
bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Permen No. 22 
(2006:108) mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan. 
b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara 
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti 
korupsi. 
c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 
karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 
bangsa-bangsa lainnya. 
d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Permen No. 22 
(2006:108) ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut. 
a. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam perbedaan, 
Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, 
Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, Partisipasi dalam pembelaan 
negara, Sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
Keterbukaan dan jaminan keadilan.  
b. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: Tertib dalam kehidupan keluarga, 
Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di masyarakat, Peraturan-
peraturan daerah, Norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 
Sistim hukum dan peradilan nasional, Hukum dan peradilan internasional. 
c. Hak asasi manusia meliputi: Hak dan kewajiban anak, Hak dan kewajiban 
anggota masyarakat, Instrumen nasional dan internasional HAM, Pemajuan, 
penghormatan dan perlindungan HAM. 
d. Kebutuhan warga negara meliputi: Hidup gotong royong, Harga diri sebagai 
warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan mengeluarkan 
pendapat, Menghargai keputusan bersama, Prestasi diri, Persamaan 
kedudukan warga negara. 
e. Konstitusi Negara meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang 
per-tama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, 
Hubungan dasar negara dengan konstitusi. 
f. Kekuasan dan Politik, meliputi: Pemerintahan desa dan kecamatan, Pemerin-
tahan daerah dan otonomi, Pemerintah pusat, Demokrasi dan sistem politik, 
Budaya politik, Budaya demokrasi menuju masyarakat madani, Sistem peme-
rintahan, Pers dalam masyarakat demokrasi. 
g. Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi 
negara, Proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, Pengamalan nilai-
  
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi 
terbuka. 
h. Globalisasi meliputi: Globalisasi di lingkungannya, Politik luar negeri 
Indonesia di era globalisasi, Dampak globalisasi, Hubungan internasional dan 
organ-isasi internasional, dan Mengevaluasi globalisasi. 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Permen No. 22 
(2006:114) Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas V semesteri 1 dan semester 2 adalah sebagai berikut. 
a. Semester 1 
Tabel 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Semester 2 
Tabel 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
3. Memahami kebebasan 
berorganisasi 
 
 
3.1 Mendeskripsikan pengertian organisasi 
3.2 Menyebutkan contoh organisasi di 
lingkungan sekolah dan masyarakat 
3.3 Menampilkan peran serta dalam 
memilih organisasi di sekolah 
4. Menghargai keputusan 
bersama 
 
 
4.1 Mengenal bentuk-bentuk keputusan 
bersama 
4.2 Mematuhi keputusan bersama 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Memahami pentingnya 
keutuhan Negara 
Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) 
 
1.1 Mendeskripsikan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia 
1.2 Menjelaskan pentingnya keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia 
1.3 Menunjukkan contoh-contoh perilaku 
dalam menjaga keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
2. Memahami peraturan 
perundang-undangan 
tingkat pusat dan 
daerah 
 
2.1 Menjelaskan pengertian dan pentingnya 
peraturan perundang-undangan tingkat 
pusat dan daerah 
2.2 Memberikan contoh peraturan 
perundang-undangan tingkat pusat dan 
daerah, seperti pajak, anti korupsi, lalu 
lintas, larangan merokok. 
  
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat membekali siswa 
dengan pengetahuan dan keterampilan intelektual yang memadai serta 
pengalaman praktis agar memiliki kompetensi dan efektivitas dalam 
berpartisipasi.  
Menurut Udin S. Winataputra (2011:1.23) mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan “mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak 
dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil 
dan berkarkter yang diamanatkan oleh Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Menurut Sri Anitah W, dkk. (2010:6.3) bahwa media berasal dari bahasa 
Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah 
berarti “perantara”, yaitu perantara sumber pesan dengan penerima pesan.  
Media canggih adalah media yang hanya dapat dibuat di pabrik karena 
terdiri dari komponen-komponen yang rumit dan biasanya memerlukan listrik 
dalam penyajiannya. Sedangkan media sederhana merupakan media yang dapat 
dibuat sendiri oleh guru yang tidak memerlukan listrik untuk menyajikannya.  
Menurut Denny Setiawan, dkk. (2009:1.1) bahwa “perkataan media tidak 
selalu identik dengan mahal atau memerlukan listri karena media dapat dibedakan 
berdasarkan keadaannya menjadi media canggih dan media sederhana”. 
Peranan media pembelajaran sangat diperlukan dalam suatu kegiatan 
belajar-mengajar. Menurut Mastur Faizi (2013:56) media pembelajaran memiliki 
fungsi dan berperan khusus, yaitu: (a) untuk menangkap suatu objek atau 
peristiwa, (b) memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek, (c) menamabah 
motivasi belajar siswa. Menurut Sri Anitah W, dkk. (2010:6.30) media audio visual 
merupakan “kombinasi audio dan visual atau biasa disebut media pandang dengar”. 
Dalam batas-batas tertentu media audio visual ini dapat menggantikan peran dan 
tugas guru, dalam hal ini guru tidak selalu berperan sebagai penyaji materi, tetapi 
penyajian materi bisa diganti oleh media audio visual  maka peran guru bisa beralih 
menjadi fasilitator belajar, yaitu memberikan kemudahan bagi para siswa untuk belajar.  
media pembelajaran merupakan bentuk jamak dari “medium” yang berarti 
perantara sumber pesan dengan penerima pesan untuk merangsang terjadinya 
proses belajar pada siswa yang dapat dibedakan menjadi media canggih dan media 
sederhana. 
Menurut Mastur Faizi (2013:62) media audio visual merupakan “media 
yang mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi suara dan gambar 
seperti Film bingkai; ada suara dana ada pula gambar yang ditampilkan”. Menurut 
Ahmad Multazam (2013) dalam http://multazam-einstein.blogspot.com/2013/07 
kelebihan dan kekurangan dari media audio visual adalah sebagai berikut: 
A. Kelebihannya: 
(1) Menarik dan memotivasi siswa untuk mempelajari materi lebih banyak 
menjadikan model yang akan ditiru oleh siswa. 
(2) Menyiapkan variasi yang menarik dan perubahan tingkat kecepatan belajar 
mengenai suatu pokok bahasan atau sesuatu masalah. 
(3) Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan menarik karena dua unsur 
media, yaitu audio dan visual. 
 
  
B. Kekurangannya: 
(1) Terlalu menekankan pada penguasaan materi daripada proses 
pengembangannya dan tetap memandang materi audio visual sebagai alat 
bantu guru dalam proses pembelajaran. 
Menurut Sardiman (dalam Paizaluddin dan Ermalinda, 2013:210) 
berpendapat bahwa “belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, 
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya”. Menurut Sri Anitah W, dkk. 
(2010:2.19) hasil belajar merupakan “perubahan prilaku secara menyeluruh bukan hanya 
pada satu aspek saja tetapi terpadu secara utuh”.  
Menurut Paizaluddin dan Ermalinda, (2013:211) bahwa “hasil belajar 
siswa secara nyata dapat dilihat dalam bentuk kuantitas yaitu angka”.Hasil 
pengajaran dapat dikatakan berhasil apabila pengajaran itu mencapai tujuan yang 
ingin diraih, yaitu tujuan belajar.  
Menurut Poerwodarminto (dalam Paizaluddin, dkk. 2013:211) bahwa: 
“Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai setelah siswa mendapat pengajaran 
dalam waktu tertentu” 
Menurut Abu Ahmadi (dalam Paizaluddin dan Ermalinda, 2013:212) faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain: 
a. Faktor Internal  
(1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh, misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan 
sebagainya.  
(2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, 
meliputi faktor intelektif (kecepatan, bakat dan prestasi) dan non 
intelektif (kepribadian, sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, 
emosi, penyesuaian diri) 
(3) Faktor kematangan fisik maupun psikis. 
b. Faktor Eksternal 
(1) Faktor lingkungan sosial (keluarga, sosial, dan masyarakat serta 
kelompok) 
(2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan 
kesenian. 
(3) Faktor lingkungan fisik. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas karena penelitian ini 
mengidentifikasi kelemahan yang terjadi pada siswa kemudian peneliti melakukan 
refleksi diri untuk mencari kelemahan atau kekurangan pada saat pembelajaran 
berlangsung.  
Sifat penelitian tindakan kelas adalah bersifat kolaboratif, karena menurut 
Paizaluddin dan Ermalinda (2013:44) bahwa “di dalam penelitian tindakan  kelas 
diperlukan hadirnya kerjasama dengan pihak-pihak lain seperti atasan, sejawat 
atau kolega, mahsiswa dan sebagainya. 
  
Menurut Paizaluddin dan Ermalinda (2013:34) tahapan-tahapan penelitian 
tindakan kelas sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharismi Arikunto di atas 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tahap 1: Menyusun Rancangan Tindakan (Planning) 
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh 
siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal 
sebetulnya dilakukan secara berpasangan (kolaborasi) 
Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Tahap ke-2 dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan 
implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas.  
Tahap 3: Pengamatan (Observing) 
Tahap ke-3, yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. 
Sebetulnya sedikit kurang tepat kalau pengamatan ini dipisahkan dengan 
pelaksanaan tindakan karena seharusnya pengamatan dilakukan pada waktu 
tindakan sedang dilakukan. Jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama.  
Tahap 4: Refleksi (Reflecting) 
Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah 
dilakukan. Pada tahap ini guru pelaksana sedang memantulkan pengalamannya 
pada peneliti yang baru saja mengamati kegiatannya dalam tindakan. 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 23 Manis 
Mata Kabupaten Ketapang. Subjek penelitian yaitu: Guru kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 23 Manis Mata Kabupaten Ketapang yang sekaligus bertindak sebagai 
peneliti pada penelitian tindakan kelas dan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 23 
Manis Mata Kabupaten Ketapang pada  tahun pelajaran 2013/2014 yang 
berjumlah 20 orang,  terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 8 orang siswa 
perempuan. Teknik pengumpul data yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung dan teknik dokumenter.  
Data-data yang diteliti pada penelitian tindakan kelas adalah: 1. 
Kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan materi upaya menjaga keutuhan negera kesatuan republik 
Indonesia melalui penggunaan media audio visual di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 23 Manis Mata Kabupaten Ketapang. 2. Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi upaya menjaga keutuhan 
negera kesatuan republik Indonesia melalui penggunaan media audio visual di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 23 Manis Mata Kabupaten Ketapang. 3. Data 
berupa hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
materi upaya menjaga keutuhan negera kesatuan republik Indonesia melalui 
penggunaan media audio visual di kelas V Sekolah Dasar Negeri 23 Manis Mata 
Kabupaten Ketapang. 
Dalam suatu penelitian diperlukan teknik pengumpulan data yang akurat, 
sehingga didapat data yang akurat. Menurut Hadari Nawawi (2012:100-141) 
mengatakan bahwa teknik pengumpulan data adalah teknik observasi langsung, 
teknik komunikasi langsung, teknik komunikasi tidak langsung, teknik 
  
pengukuran, dan teknik dokumenter. Pada penelitian ini digunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: a) Teknik observasi langsung; Observasi 
langsung adalah dilakukannya pengamatan terhadap rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru terhadap siswa 
kelas V Sekolah dasar Negeri 23 Manis Mata Kabupaten Ketapang pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi menjaga keutuhan negara 
kesatuan republik Indonesia. Pengamat,  mengamati kegiatan dengan mengisi 
lembar observasi sesuai dengan indikator di rencana pelaksanaan pembelajaran.  
b) Teknik documenter; Teknik ini dilakukan dengan menggunakan catatan 
lapangan. Teknik dokumetasi ini digunakan untuk mencatat segala kegiatan siswa 
dan guru selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas berlangsung. 
Adapun alat pengumpul data yang digunakan peneliti adalah: Pada teknik 
observasi langsung, alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar observasi. 
Lembar observasi berupa kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (IPKG 1) dan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran (IPKG 
2). Pada teknik dokumenter, alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar 
jawaban siswa. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian tindakan kelas ini 
adalah analisis data kualitatif. Kemudian data yang telah dianalisis dijabarkan 
secara deskriptif. 
1. Untuk menjawab submasalah pertama berupa data skor kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran. Data dianalisis dengan perhitungan rata-rata. 
Rumus perhitungan rata-rata menurut Nana Sudjana (2011: 109) sebagai 
berikut: 
N


X
  x
 
Keterangan : 
 x  = Rata-rata (mean) 
X = Jumlah seluruh skor yang diperoleh  
N = Jumlah indikator 
2. Untuk menjawab submasalah kedua berupa data skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran. Data dianalisis dengan perhitungan rata-rata. 
Rumus perhitungan rata-rata menurut Nana Sudjana (2011: 109) sebagai 
berikut: 
N


X
  x  
Keterangan : 
 x  = Rata-rata (mean) 
X = Jumlah seluruh skor yang diperoleh  
N = Jumlah indikator 
3. Untuk menjawab submasalah ketiga berupa data nilai hasil belajar siswa, data 
dihitung dengan menggunakan rumus menurut Awalludin, dkk (2010:2-8) 
sebagai berikut: 
  



f
fx
  x  
Keterangan : 
 x  = Rata-rata hitung yang dicari 
f = Jumlah frekuensi 
fx = Number of case (banyknya skor-skor itu sendiri) 
 
Sedangkan untuk menghitung % (frekuensi relatif) persentase nilai hasil belajar 
siswa dengan rumus menurut IGAK Wardani (2007:5.12) adalah: 
N
n
   % X 
 
Keterangan : 
X% = Persentase setiap siswa 
n =  Banyaknya siswa yang mendapat nilai 
N = Jumlah semua siswa 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian siklus I : Kegiatan observasi terhadap hasil belajar siswa 
dilaksanakan hari Kamis, 05 September 2013 yang diamati oleh peneliti.  
Pada penelitian siklus I ini kegiatan yang dilakukan adalah: 1) 
Berkonsultasi dengan teman sejawat (observer) untuk membicarakan tindakan 
yang akan dilakukan dan waktu pelaksanaannya.  
Dan disepakati waktu pelaksanaan hari Kamis, 05 September 2013 pada 
jam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 2) Peneliti yang merupakan guru 
bidang studi Pendidikan Kewarganegaraan menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran siklus I materi upaya menjaga keutuhan negara kesatuan republik 
Indonesia. 3) Menyiapkan materi upaya menjaga keutuhan negara kesatuan 
republik Indonesia, menyiapkan soal evaluasi. 4) Menyiapkan instrumen penilaian 
kinerja guru (IPKG 1 dan IPKG 2). 5) Menyiapkan media yang akan ditampilkan 
pada saat mengajar, yaitu media audio visual. 6) Peneliti memberikan gambaran 
tentang cara melaksanakan pembelajaran dengan media audio visual kepada 
kolaborator yaitu bapak Fadlansyah, S.Pd. 
Dari data diperoleh rata-rata kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
siklus I adalah 3,16 dengan kategori baik. Untuk menghitung hasil belajar siswa 
seperti pada uraian berikut ini. 
Hasil ini menggambarkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa 
adalah 67,5, dengan jumlah siswa yang sudah mencapai atau di atas kreteria 
ketuntasan minimal sebanyak 12 orang atau 60% sedangkan yang masih belum 
mencapai kreteria ketuntasan minimal sebanyak 8 orang atau 40%.  
 
 
  
Tabel 3 
Hasil Belajar Siswa Siklus I : 
 
Penelitian Siklus II : Kegiatan observasi terhadap hasil belajar siswa 
dilaksanakan hari Kamis, 12 September 2013 yang diamati oleh peneliti. Kegiatan 
yang dilakukan adalah: 1) Berkonsultasi dengan teman sejawat (observer) untuk 
membicarakan tindakan yang akan dilakukan dan waktu pelaksanaannya. Dan 
disepakati waktu pelaksanaan hari Kamis, 12 September 2013 pada jam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 2) Peneliti yang merupakan guru 
bidang studi Pendidikan Kewarganegaraan menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran siklus II materi upaya menjaga keutuhan negara kesatuan republik 
Indonesia. 3) Menyiapkan materi upaya menjaga keutuhan negara kesatuan 
republik Indonesia, menyiapkan soal evaluasi. 4) Menyiapkan instrumen penilaian 
kinerja guru (IPKG 1 dan IPKG 2) siklus II. 5) Menyiapkan media yang akan 
ditampilkan pada saat mengajar, yaitu media audio visual, gambar. 
Dari data diperoleh rata-rata kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
siklus II adalah 3,75 dengan kategori baik. Sedangkan hasil belajar siswa  
digambarkan bahwa rata-rata nilai siswa adalah 78,50, dengan jumlah siswa yang 
sudah mencapai atau di atas kreteria ketuntasan minimal sebanyak 18 orang atau 
90%, sedangkan yang masih belum mencapai kreteria ketuntasan minimal 
sebanyak 2 orang atau 10% seperti paparan dibawah ini : 
 
Tabel 4 
No Skor (S) Frekuensi (F) s x f 
Prosentase 
( % ) 
1 40    
2 50 4 orang 200 20 % 
3 60 4 orang 240 20 % 
4 70 8 orang 560 40 % 
5 80 1 orang 80 5 % 
6 90 3 orang 270 15 % 
7 100    
 Jumlah 20 orang 1350 
100 % 
 Rata – rata  67,5 
No 
Skor (S) 
 
Frekuensi (F) s x f 
Prosentase 
( % ) 
1 40    
2 50    
3 60 2 orang 120 10 % 
4 70 7 orang 490 35 % 
5 80 6 orang 480 30 % 
  
Hasil Belajar Siswa Siklus II : 
Dari hasil refleksi dan diskusi yang peneliti lakukan bersama guru 
observer, serta melihat hasil belajar siswa maka diperoleh kesepakatan bahwa 
kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru penilaian tiap aspek sudah ada nilai 4 atau rata-
rata tiap aspek di atas 3, hal ini berarti kemampuan guru sudah menunjukkan 
peningkatan yang signifikan.  
Selanjutnya hasil belajar siswa juga sudah mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II. Melihat hasil ini maka diputuskan penelitian cukup sampai 
siklus II saja 
 
Pembahasan 
Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah berupa skor kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran, data skor kemampan guru melaksanakan 
pembelajaran, dan nlai hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan materi menjaga keutuhan negera kesatuan republik Indonesia. 
Untuk penilaian terhadap kemampuan guru merencanakan pembelajaran, 
teman sejawat bertindak sebagai observer menilai rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang peneliti buat.  
Kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Rata pada siklus I adalah 3,10 
meningkat menjadi 3,33 pada siklus II, berarti meningkat sebesar 0,23. 
Peningkatan dapat dilihat pada paparan dibawah ini : 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
 
Tabel 5 
Siklus I dan II 
NO Aspek yang dinilai 
Rata-rata 
siklus I 
Rata-rata 
siklus II 
1 Perumusan tujuan pembelajaran 3,00 3,33 
2 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 3,25 3,50 
3 Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran 3,00 3,00 
4 Skenario/kegiatan pembelajaran 3,25 3,50 
5 Penilaian hasil beljar 3,00 3,33 
 Jumlah Nilai 15,50 16,66 
 Rata-Rata 3,10 3,33 
 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran mengalami peningkatan 
dari sklus I yaitu 3,16 menjadi 3,75 siklus II, berarti meningkat sebesar 0,59. 
peningkatan guru dalam melaksanakan dapat dilihat pada paparan dibawah ini : 
 
6 90 2 orang 180 10 % 
7 100 3 orang 300 15 % 
 Jumlah 20 orang 1570 
100 % 
 Rata – rata  78,50 
  
Tabel 6 
NO Aspek yang dinilai 
Rata-rata 
siklus I 
Rata-rata 
siklus II 
1 Pra pembelajaran 3,50 4,00 
2 Membuka pelajaran 3,00 3,50 
3 Kegiatan inti pembelajaran 3,14 3,48 
4 Penutup 3,00 4,00 
 Jumlah Nilai 12,64 14,99 
 Rata-Rata 3,16 3,75 
Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, yaitu rata-rata pada 
siklus I sebesar 67,5 meningkat menjadi 78,50 pada siklus II berarti meningkat 
sebesar 11,00 dan jumlah siswa yang mencapai atau di atas kreteria ketuntasan 
minimal dari 12 orang (60%) pada siklus I meningkat menjadi 18 orang (90%) 
pada siklus II. Hasil belajar dapat dilihat pada paparan berikut ini : 
Tabel 7 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II 
Nilai  Siklus I   Siklus II  
 F FX (%) F FX (%) 
40       
50 4 200 20 %    
60 4 240 20 % 2 120 10 % 
70 8 560 40 % 7 490 35 % 
80 1 80 5 % 6 480 30 % 
90 3 270 15 % 2 180 10 % 
100    3 300 15 % 
Jumlah  1350 100%  1570 100 % 
Rata –Rata 67,5   78,50  
 
Meningkatnya hasil belajar siswa ini dikarenakan guru telah 
mempersiapkan rencana pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai, serta media yang digunakan peneliti sudah tepat 
untuk membangkitkan motivasi dan semangat belajar siswa yang dirasakan 
selama ini siswa jarang sekali mendapatkan media atau cara mengajar yang tepat. 
Siswa aktif berdiskusi dan bersaing yang positif untuk memperoleh nilai dalam 
pembelajaran yang diberikan.  
Media audio visual merupakan kombinasi media audio dan visual atau 
media pandang dengar, melalui media ini siswa dibawa ke dalam pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan karena selain siswa melihat langsung tayangan, 
mereka juga mendengarkan suara-suara dari tayangan yang solah-olah hidup 
sehingga siswa menjadi mudah menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru 
 
 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui penelitian tindakan kelas, maka 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: Kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi menjaga 
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, yaitu pada siklus I sebesar 3,10 
dan siklus II sebesar 3,33, maka peningkatkan kemampuan menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran sebesar 0,23.  
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan materi menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
yaitu pada siklus I sebesar 3,16 dan siklus II sebesar 3,75, maka peningkatkan 
kemampuan melaksanakan pembelajaran sebesar 0,59.   
Hasil belajar siswa dengan menggunakan media audiovisual pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi menjaga keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, yaitu pada siklus I sebesar 67,5 meningkat menjadi 
78,50 pada siklus II bearti meningkat sebesar 11,00 dan jumlah siswa yang 
mencapai atau di atas KKM dari 12 orang (60%) pada siklus I meningkat menjadi 
18 orang (90%) pada siklus II. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: Dalam merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual peran guru harus pandai membagi waktu. 
Dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media audio 
visual peran guru harus pandai mengelola kelas dan mampu membimbing diskusi 
dengan baik. Karena terbukti meningkatkan hasil belajar siswa, maka disarankan 
pada guru yang mengajar mata pelajaran lain untuk mencoba menggunakan media 
audio visual dalam mengajar. 
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